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RINGKASAN 

DOLLY RONALDO HARAHAP. Pengaruh Pupuk Urea dan Mineral Zeolit 

terhadap Emisi Dinitrogen Oksida (N2O) pada Pertanaman Padi di Tanah Gambut 

(Dibimbing Oleh WARSITO dan MUH BAMBANG PRAYITNO). 

 

Upaya peningkatan produksi tanaman padi dan semakin berkurangnya jumlah 

lahan akibat dari kegiatan alih fungsi lahan dari sawah ke non sawah, 

menyebabkan lahan gambut menjadi salah satu solusi dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Namun perubahan ekosistem alami gambut menjadi 

ekosistem pertanian baik pangan atau non pangan menyebabkan permasalahan 

lainnya, seperti meningkatnya emisi N2O pada tanah gambut yang dipengaruhi  

oleh aktivitas pertanian yang akan menyebabkan penurunan fungsi lahan gambut 

itu sendiri. Penelitian pengaruh pupuk urea dan mineral zeolit terhadap emisi N2O 

pada pertanaman padi di tanah gambut dilaksanakan pada bulan September hingga 

Desember 2018. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 9 

kombinasi perlakuan dimana dosis urea (U) dikombinasikan dengan dosis zeolit 

(Z), dosis yang di gunakan adalah 125, 250, dan 375. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa emisi dinitrogen oksida (N2O) mengalami fluktuasi dimana, 

meningkat di awal pertumbuhan saat fase vegetatif awal hingga vegetative 

maksimum dan mengalami penurunan atau melandai saat fase generatif (keluar 

bunga hingga pemasakan) kemudian ada lonjakan lagi saat menjelang panen atau 

memasuki fase produksi. Perlakuan dengan dosis pupuk urea 250 kg ha-1 dan 

zeolite 375 kg ha-1 (U2Z3) merupakan perlakuan yang menghasilkan emisi 

dinitrogen oksida terendah pada 1 periode tanam tanaman padi setelah dilakukan 

rata-rata di setiap  perlakuannya. 
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SUMMARY 

DOLLY RONALDO HARAHAP. Influence of Urea Fertilizer and Zeolite 

Minerals on Dinitrogen Oxide (N2O) Emissions in Paddy Plantation on Peat Soil 

(Supervised by WARSITO and MUH BAMBANG PRAYITNO). 

Efforts to increase paddy plants production and the decreasing number of 

land due to land conversion activities from paddy fields to non-paddy fields, 

causing peat land to become one of the solutions to overcome these problems. 

However, changes in the natural ecosystem of peat into a agricultural ecosystem 

either food or non-food cause other problems, such as increasing nitrous oxide 

(N2O) emissions on peat soils that are affected by agricultural activities which will 

cause a degradation in the function of peat land itself. The study of the influence 

of urea fertilizer and zeolite minerals on N2O emissions on paddy plantations on 

peat soil was carried out from September to December 2018. This study used an 

experimental method with 9 treatment combinations where the dose of urea (U) 

was combined with a dose of zeolite (Z), the dose used were 125, 250 and 375. 

The result of the study shows that N2O emissions were fluctuated, which 

increased at the beginning of growth during the initial vegetative to the maximum 

vegetative phase and decreased or slowed during the generative phase (out of 

interest until ripening phase) then there was another surge before the harvest or 

entering the production phase. Treatment with a dose of urea fertilizer 250 kg/ha-1 

and zeolite 375 kg/ha-1 (U2Z3) was the treatment that produced the lowest 

emission of N2O at 1 paddy planting period after the average treatment in each 

treatment. 

Keywords: N2O Emissions, Peat Soil, Paddy Plants, Urea Fertilizer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang  

Lahan gambut tropika dunia mencakup total luas 37,8 juta ha, dan seluas 25,3 

juta ha diantaranya berada di kawasan Asia Tenggara. Di Indonesia sebaran 

gambut tropika terluas terdapat di tiga pulau besar (Sumatera, Kalimantan, dan 

Papua) mencapai luas 14,9 juta ha, tidak termasuk lahan gambut di pulau kecil 

lainnya (Ritung et al., 2011). Sekitar 30 % gambut tersebut berpotensi untuk 

pengembangan pertanian. 

Upaya peningkatan produksi padi terutama di Indonesia dihadapkan pada 

berbagai permasalahan, terutama semakin terbatasnya lahan produktif akibat alih 

fungsi lahan dari sawah ke non sawah. Permasalahan tersebut perlu dicarikan 

alternatif pemecahannya, yaitu dengan cara memberdayakan lahan-lahan marjinal 

yang belum produktif. Salah satunya adalah lahan gambut yang banyak terdapat di 

Indonesia (Utama et al., 2009). Namun, penggunaan tanah gambut untuk lahan 

pertanian akan mengubah kondisi alami tanah gambut itu sendiri. Perubahan 

tersebut dikhawatirkan dapat meningkatkan emisi GRK. 

Verge´ et al. (2007), menyatakan sumber gas rumah kaca terbesar adalah dari 

aktivitas pertanian (sekitar 50 % dari total emisi). Menurut perkiraan antara tahun 

2000 sampai 2030, total emisi gas rumah kaca diperkirakan akan meningkat 

sekitar 50 %. Gas rumah kaca  (GRK) pada aktivitas pertanian dihasilkan dari 

lahan pertanian yang disebabkan oleh aktivitas pemupukan dan pengolahan lahan 

pertanian. (Isermann, 1994). 

Gas rumah kaca (GRK) yang mampu dihasilkan oleh lahan gambut adalah 

karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan dinitrogen oksida (N2O). Kontribusi 

ketiga gas CO2, CH4, N2O terhadap pemanasan global masing-masing adalah 55, 

15, dan 6 %. N2O merupakan GRK yang berumur panjang dan memiliki potensi 

gas rumah kaca (GRK) 200 kali lebih tinggi dibanding CO2 dan dapat bertahan 

lebih dari 100 hingga 175 tahun di atmosfer (Hutabarat, 2001).  
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Gas tersebut dapat merugikan bagi lingkungan, karena selain sebagai salah 

satu penyebab pemanasan global, juga dapat merusak lapisan ozon, dari data yang 

telah dikumpulkan konsentrasi N2O pada tahun 2005 adalah sebesar 319 ppb 

dimana konsentrasi ini lebih tinggi 18 % jika dibandingkan dengan konsentrasi 

sebelum masa industrialisasi (IPCC, 2006). 

Emisi N2O dari tanah biasanya merupakan hasil sampingan dari nitrifikasi 

NH4
+ menjadi NO3

- dan hasil denitrifikasi NO3
- menjadi N2O atau nitrogen (N2). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pelepasan N2O adalah kelembaban tanah, 

suhu, ruang pori yang terisi air, konsentrasi N mineral dan pemupukan (Melling, 

2007). Hara N yang hilang melalui proses denitrifikasi di lahan sawah dapat 

mencapai kisaran 30 – 40 % (Ladha et al., 1997). Karena proses-proses inilah 

pupuk urea yang diberikan ke dalam tanah tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

secara optimal. Emisi N2O dari tanah sendiri mengalami peningkatan sekitar 16 % 

antara tahun 1990 hingga 2000 dan pupuk N berkontribusi sebesar 4 % dari total 

tersebut (Verge´ et al., 2007).  

Aktivitas pemupukan merupakan kegiatan yang dapat memberikan dampak 

positif, yaitu dengan peningkatan hasil produksi tanaman. Namun, dapat juga 

memberikan dampak negatif lainnya seperti meningkatkan emisi N2O dari tanah 

(Murdiyarso et al., 2010). Pupuk nitrogen yang paling sering ditemui di Indonesia 

adalah urea dan permasalahan yang sering dihadapi di lapangan dalam 

penggunaan pupuk urea adalah ketidakefisienan pupuk.  

Menurut Suwardi (1999), Kemampuan zeolit sebagai penyerap molekul dan 

penukar ion dapat digunakan dalam bidang pertanian, antara lain untuk 

meningkatkan efisiensi pemupukan, meningkatkan KTK tanah, meningkatkan 

ketersediaan ion Ca, K, dan P, menurunkan kandungan Al, menahan mineral-

mineral yang berguna untuk tanaman, dan menyerap air untuk menjaga 

kelembaban tanah.  

Padi merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat tumbuh pada berbagai 

jenis tanah salah satunya adalah tanah gambut, budidaya tanaman padi dapat 

menghasilkan gas rumah kaca N2O yang dipengaruhi oleh pemupukan dan 

aktivitas pengairannya.  
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Mengingat efek negatif dari GRK yang disumbangkan oleh gas N2O dan 

potensi pemanasan global yang 200 kali lebih besar dibanding CO2 menjadikan 

gas ini sebagai objek penting untuk diturunkan konsentrasinya yang dipengaruhi 

oleh pemupukan dan aktivitas pertanian lainnya dengan demikian penelitian 

tentang pengaruh pemberian perlakuan pupuk urea dan mineral zeolit pada 

budidaya tanaman padi di lahan gambut tepat untuk dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Meningkatnya aktivitas pertanian pada lahan gambut terutama aktivitas 

pemupukan yang berlebihan mampu memicu emisi gas rumah kaca (GRK) N2O. 

Hal ini di akibatkan oleh kurangnya perhatian dan sosialisasi dalam pengelolaan 

lahan gambut yang tepat sehingga meningkatkan emisi karbon yang menjadi 

penyebab utama pemanasan global. Apakah kombinasi perlakuan pupuk urea dan 

mineral zeolit pada budidaya tanaman padi di tanah gambut dapat menekan laju 

emisi gas N2O ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika emisi N2O pada 

pertanaman padi di tanah gambut yang dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan 

dosis pupuk urea dan dosis mineral zeolit, serta menentukan jenis kombinasi 

perlakuan yang menghasilkan emisi terendah. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengetahui 

pengelolaan lahan gambut yang tepat agar tidak menyebabkan permasalahan baru 

seperti emisi GRK yang timbul akibat aktivitas pertanian di lahan gambut. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat diterapkan dalam budidaya tanaman padi di 

tanah gambut. 
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1.5. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga kombinasi perlakuan 

pupuk urea dan mineral zeolit dapat menekan jumlah emisi N2O pada pertanaman 

padi di tanah gambut 
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